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Abstrak 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman siswa dalam belajar matematika di 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ihsan Kecamatan Bojong Loa Kaler Kota Bandung. Adapun 
tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode jarimatika terutama 
perkalian 6 sampai 9. 2) Untuk mengetahui pemahaman siswa pada pembelajaran matematika yang 
menggunakan metode jarimatika terutama pada perkalian 6 sampai 9. 3) Untuk mengetahui pengaruh 
metode jarimatika terhadap pemahaman pembelajaran matematika di kelas IV. Metode jarimatika 
adalah teknik berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan dengan mudah dan menyenangkan 
dalam memecahkan berbagai persoalan matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan lembar obsevasi, catatan lapangan, lembar evaluasi dan lembar skala sikap. Data yang 
diperoleh dideskripsikan kemudian di analisis dan di refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) 
Melalui penggunaan metode jarimatika  pada siklus I, II dan III pada pembelajaran matematika 
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa menemukan cara termudah dalam menghitung 
perkalian, sehingga proses pembelajaran yang menggunakan metode jarimatika lebih efektif. 2) 
Pemahaman siswa pada pembelajaran matematika terutama pada perkalian 6 sampai 9 dapat di 
tingkatkan dengan metode jarimatika yang sudah diimplementasikan dengan baik mulai dari 
penyajian materi, obsevasi dan tes individu. Selain itu pemberian motivasi maka tingkat keaktifan 
siswa dalam mengikuti pelajaran lenih meningkat karena siswa dapat menghitung perkalian dengan 
mudah. 3) Melalui metode jarimatika pengaruhnya terhadap aktivitas dan nilai yang di capai siswa di 
kelas IV MI Bahrul Ihsan dalam pembelajaran matematika pada setiap siklus mengalami peningkatan 
dimana daya serap siswa selama KBM pada siklus I sebesar 76,56%, siklus II sebesar 79,13%, siklus 
III sebesar 91,13%. Dan pemahaman siswa kelas IV pada materi ini meningkat bahkan dapat 
dikatakan berhasil dapat dilihat dari ketuntasan siswa pada setiap siklus, yaitu: siklus I 54,54, siklus II 
77,27 dan siklus III 100. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode jarimatika dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
 
A. PENDAHULUAN  
Dalam proses belajar mengajar pemahaman sangat mutlak di butuhkan  oleh setiap 
siswa.  Matematika sebagai salah satu kajian  ilmu yang memegang peran  penting dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika membutuhkan 
pemikiran  yang tinggi dalam memecahkan permasalahannya, tapi kendala siswa kurang 
mengasah kemampuanya dalam memahami pembelajaran tersebut. 
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Pelajaran matematika memilikipengaruh yang besar terhadap  perkembangan sel – sel 
otak. Namun, apakah semua anak didik menyenangi   pelajaran tersebut ? sayang, keduanya 
saling bertolak belakang. Pada kenyataanya, hampir sebagian besar  anak didik justru  
tidakmenyukai pelajaran matematika.mereka merasa bahwa pelajaran matematika  itu sulit 
dan menakutkan. 
Matematika sebagai ilmu dasar memiliki  peran dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Permasalahan yang kerap kali ,mewarnai  pembelajaran matematika  adalah seputar 
kurangnya  pemahaman terhadap pembelajaran matematika dan kurangnya minat  pada siswa 
dikarnakan matematika  adalah mata pelajaran yang sulit, yang akhirnya hasil belajar siswa  
pada mata pelajaran matematika rendah. Hal ini terbukti  dari rendahnya rata – rata  nilai 
ujian kenaikan kelas (UKK)  siswa Madrasah Ibtidaiyah  Bahrulihsan  hanya mencapai 
kurang dari 69  pada mata pelajarana matematika. 
Di Madrasah Ibtidaiyah Bahrulihsan  dalam proses pembelajaran  mulai 
menerapkanmetode – metode  yang beragam dalampembelajaran  perkalian di antaranya  
metode hafalan, metode  terapan dan lain – lainya. 
Pembelajaran  perkalian bukan hanya hafalan saja tetapi lebih mengedepankan 
pemahaman. Untukitu, seorang guru harus menjelaskan  materi dengan konsep yang 
sederhana namun jelas . Matematika merupakn pembelajaran yang tidak bisa di banyangkan 
dalam pikiran. Sebaliknya, pelajaran matematika justru “ memaksa “ para anak didik untuk  
menuliskan proses  penyelesaian  di atas kertas , hal ini di lakukan untuk  mengurangi tingkat 
kesalahan anak  didik dalam melakukan perhitungan. 
Tabel 1. Rata – Rata  Nilai Kelas IV  Tahun Pelajaran 2012 / 2013 
Jumlah nilai 2.147 
Jumlah siswa 33 
Rata – rata 63 
Nilai tertinggi 86 
Nilai terendah 42 
 
Dari rata – rata di atas  diloihat bahwa pemahaman siswa  akan perkalian masih kurang,  
di karnakan masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah 60.  Hal ini di sebabkan 
kurangnya pemahaman siswa  kelas IV  pada perkalian. 
Disamping itu, penelitian sebagai  guru dalam  melaksanakan  proses pembelajran  
matematika, mencoba berbagai teknik untuk memahami perkalian 6 sampai 9. seorang anak 
akan lebih mudah  menghafal jika  yang di pahaminya  ada sekitar kita  gunakan jati diri 
sebagai alat hitung  karena kita di beri anugrah  10 jari untuk di manfaatkan sebaik mungkin. 
Dengan metode jaritmatika  siswa yang belajar perkalian akan lebih mudah menyenagkan. 
Berdasarkan hasil tersebut penulis mengambil metode  jaritmatika untuk  memahami 
perkalian dalam pelajaran matematika  terutama perkalian 6  sampai 9. Oleh karena itu  
penulis bermaksud melakukan  penyusunan dengan judul “  penggunaan metode jaritmatika  
pada pembelajaran matemitika pada pokokpembahasan  perkalian 6 samapai 9  untuk 
meningkatkan pemahaman siswa  kelas IV MI  Bahrul Ihsan pada pemateri perkalian  6 
sampai 9. 
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B. METODOLOGI DAN PELAKSANAAN 
Metode adalah suatu cara  yang bisa di gunakan  dalam suatu kegiatan. Adapun 
setiapmetode yang di gunakan dalam kegiatan penelitianlajimnya di sebut metode penelitian,  
sedangkan metode dalam penelitian  tentu akan berbeda tergantung pada jenis penelitian 
itusendiri. Oleh karena itu, penulis menentukan pilhan  pada suatu metode  penelitian 
tindakan ( Action Research) karena sesuai dengan permasalahan yang sedang di teliti  
a. Perencanaan merupakan langkah  awal dalam setiap kegiatan 
b. Tindakan merupakan realisasi dari rencana yang kita buat 
c. Pengamatan / observasi  merupakan upaya mengamati  hasil dari tindakan  
d. Refleksi merupakan langkah ahir dari hasil kegiatan sehingga  dapat melakukan 
perbaikan dari rencana awal 
Untuk mengklasifikasi kualitaskemampuan siswa  mengkalikan 6  samapi 9, peneliti 
menggunakanpenilaian siswa PAP (penilaian acuan patokan) Klasifikasi kualitas siswa  
dalam perkalia 6 sampai 9 pada mata pelajaran matematika 
Tabel 1. Rata – Rata  Nilai Kelas IV  Tahun Pelajaran 2012 / 2013 
Rentangan nilai klasifikasi 
90% <a< 100 % Sangat tinggi 
75% <b< 90 % Tinggi 
55% <c< 75 % cukup 
40% <c< 55 % Rendah 
00% <c< 40 % Sangat rendah 
 
Rumus yang di gunakan untuk mengkatagorikan tersebut adalah  
 Rata – rata siswa  = jumlah skor total x 100 % 
Jumlah seluruh siswa 
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Temuan esensial siklus I 
No Tahap kegiatan  Temuan lapangan 
1 Apersepsi Siswa yang kurang antusias dalam menjawab  
pertanyaan guru  
2 Merumuskan masalah Siswa kurang antusias  kurang antusias 
merespon pertanyaan guru 
3 Mengumpulkan data Siswa kurang memahami  cara penulisan 
perkalian  
4 Menganalisis data Siswa masih kurang paham kosep perkalian 
5 Membuat kesimpulan  Siswa tidak bisa membuat kesimpulan 
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Temuan pertama  pada saat  apersepsi, siswa kurang antusias dalam menjawab   
pertanyaan guru, hanya lima orang saja  yang mengacungkan tangan hal ini di karenakan 
siswa belum terbiasa  dalam  menjawab pertanyaan. Tujuan kedua pada tahap perumusan 
masalah, siswa kurang antusias  dalam merespon pertanyaan guru. Hal ini di karenakan masih 
banyak siswa belum bisa menjawab perkalian yang di berikan oleh guru. Temuan ketiga pada 
tahap pengumpulan data, dalam menuliskan perkalian , masih banyak siswa yang belum 
paham tentang perkalian. Temuan ke empat padatahap menganalisis data  banyak siswa yang 
ke bingungan cara  menghitung perkalian sesuai dengan konsep perkalian. Temuan ke lima 
tahap membuat kesimpulan siswa masih harus di bibing pada sat membuat kesimpulan. 
Dalam proses pembelajaran, selain nilai aktivitas  siswa yang di olah. Hasil tes evaluasi yang 
di laksanakan di akhir secara individual diolah dan di analisis  dengan mengubahnilai akhir 
ke dalam bentuk presentaseberdasarkan rumus sebagai berikut : 
 Presentase ketercapaian individu =  Jumlah jawaban benar x 100 
Jumlah skor maksimal 
 
No Nama Siswa Nilai 
Presentasenilai 
Individu 
1.   Andri M. Fauzi 50 50% 
2.   Annur N. Hakim 65 65% 
3.   Aisyah Nurlita Sari 100 100% 
4.   Khoirunisa Salsabila 60 60% 
5.   Dendi Muhamad 65 65% 
6.   Dicky Hasan 80 80% 
7.   Dwi Aldiansyah 80 80% 
8.   Dwi Anakeputri 68 68% 
9.   Herlian Surya Dilaga 65 65% 
10.  Ilham Hamdanilah 68 68% 
11.  Ihsana Atifah 57 57% 
12.  Lusi Rahmawati 100 100% 
13.  M. Irfan Nursyamsi 70 70% 
14.   M. Faridjal 92 92% 
15.   Nisya Sabaniyah 70 70% 
16.  Robina Mustofa 95 95% 
17.   Rofa Arofah 100 100% 
18.   Salma Robaniah 70 70% 
19.   Salman M. Firdaus  60 60% 
20.   Sinta Rosita 70 70% 
21.   Sahrul Bani N. 70 70% 
22.  Anisa Retno 50 50% 
Rata – Rata 76,59  
 
 Berdasrkan tabel di atas, hasil individu yang di peroleh siswa yang mendapat nilai 
tertinggi pada siklus  hanya 3orang saja, sedangkan yang mendapat nilai terendah hanya 3 
orang dan mendapat nilai di atas kriteria belajar tuntas sebanyak 12 orang siswa. Selanjurtnya 
penulis melakukan analisis terhadap presentase tercapainya  klasikal di hitung dengan rumus 
sebagi berikut : 
 
Penggunaan Metode Jaritmatika  Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Perkalian 6 Sampai 
9 Untuk Meningkatkan Emahaman Siswa  Kelas IV MI Bahrul Ihsan Kota Bandung  
Imas Hamidah 
 
16 
Jurnal SHIBYAN, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) FAI UNINUS, Vol 1 No 1 Juli 2018 
 
 Presentase  ketercapaian klasikal =  jumlah jawaban tuntas x 100 % 
 Jumlah seluruh siswa 
 
Berdasarka hasil akhir  siswa, maka presentase tercapainya  klasikal adalah sebagai berikut : 
Presentase ketercapaian klasikal =  12 x 100 % 
22 
Sedangkan untuk menghitung  daya serap kelas  di hitung dengan rumus sebagai berikut: 
  Daya serap kelas  =    skor seluruh siswa x 100 % 
      Skor jumlah siswa seluruhnya 
 
Berdasarkan  nilai yang di peroleh, maka daya serap kelas adalah sebagai berikut 
Daya serap kelas   =   1597 x 100 % 
     2200 
=  76,59% 
Refleksi siklus  
Berdasarkan hasil analisis di atas  maka untuk merencanakan tindakan selanjutnuya guru 
harus  melakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran yaitu  
a. Pernyataan guru  harus sesederhana mungkin sehingga siswa sangat mengerti. 
b. Guru  harus saling mengamati jalannya pelajaran 
c. Ketika siswa sedang bertanya, guruharus bisa menjawabnya  dengan bahasa yang mudah 
di mengerti  
d. Garu  harus membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. 
Penggunaan metode jaritmatika terutama penggunaan perkalian 6 sampai 9 di kelas IV  
Melalui penggunaan metode jaritmetika  pada pembelajaran matematika mengalami 
peningkatan. Hal ini di karnakan siswa  menemukan cara  termudah dalam  penghitungan 
perkalian, sehingga proses pembelajaran  yang menggunakan metodejaritmatika lebih efektif 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Melalui penggunaan metode jarimatika pada siklus I, II, dan III pada pembelajaran 
matematika mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa terlihat senang dan mudah 
dalam menghitung perkalian terutama perkalian 6 sampai 9. Pemahaman siswa pada 
pembelajaran matematika pada perkalian 6 sampai 9 dapat ditingkatkan melalui metode 
jarimatika yang sudah di implementasikan dengan baik mulai dari penyajian materi, 
observasi, tes individu. Selain itu dengan pemberian motivasi maka tingkat keaktifan siswa 
dalam mengikuti pelajaran lebih meningkat karena siswa dapat dengan mudah dan senang 
dalam menghitung. Melalui penggunaan jarimatika pengaruh nya terhadap pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Bahrul Ihsan mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat 
daya serap siswa selama KBM yaitu : siklus I sebesar 76,56% siklus II sebesar 79,13% dan 
siklus III sebesar 91,13%. Dan pemahaman siswa kelas IV pada materi ini dapat di katakana 
berhasil ini dapat di lihat ketuntasan siswa pada setiap siklus. 
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